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INTISARI 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan teknik penciptaan humor tuturan 
Dodit Mulyanto dengan menggunakan teori Asa Berger.  
Penelitian ini menggunakan metode simak, yaitu menyimak tuturan-tuturan Dodit Mulyanto 
yang terdapat dalam buku Antara Jawa & Eropa (2015). Data dianalisis secara deskriptif 
kualitatif yaitu mendeskripsikan bagaimana teknik penciptaan humor yang digunakan dalam 
penelitian ini. Teori yang digunakan adalah teori penciptaan humor Asa Berger. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa telah ditemukan dua aspek penciptaan humor, yaitu 
penciptaan humor aspek bahasa dan penciptaan humor aspek logika. Penciptaan humor aspek 
bahasa yang ditemukan meliputi sindiran, omong-kosong atau bualan, melebih-lebihkan, 
ejekan, dan kesalahpahaman. Aspek logika meliputi kekecewaan dan ketidakpedulian. 
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Pendahuluan 
Saat ini, banyak acara humor yang ditayangkan di televisi. Selain ditayangkan pada televisi, 
pelawak atau yang lebih dikenal dengan komedian membuat buku komik yang berisi cerita-
cerita jenaka. Isi dari buku komik jenaka tersebut memuat cerita mengenai fenomena yang 
sedang terjadi di masyarakat seperti masalah tentang pendidikan, sosial, politik, ekonomi, 
budaya dan lainnya. Humor yang seperti ini yang cukup diminati oleh masyarakat. 
Wijana (2004:37) menyatakan humor pada hakikatnya adalah rangsangan yang 
menyebabkan seseorang tertawa atau tersenyum dalam kebahagiaan. Dalam kaitan ini ada tiga 
aspek yang layak diperhatikan, yakni tindakan verbal atau nonverbal yang merupakan 
stimulusnya, aktivitas kognitif dan intelektual sebagai alat persepsi dan evaluasi rangsangan 
itu, dan respon yang dinyatakan dengan senyum dan tawa. 
Leech (1993: 8) menyatakan bahwa pragmatik adalah studi tentang makna dalam 
hubungannya dengan situasi-situasi ujar. Situasi ujar tersebut dapat meliputi penutur dan lawan 
tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas, dan 
tuturan sebagai produk tindak inverbal. 
Penciptaan humor Asa Berger (dalam Sugiarto, 2016: 4) memaparkan 4 kategori dasar 
teknik humor, yakni language (humor yang diciptakan melalui perkataan, cara bicara, makna 
kata, atau akibat dari kata-kata), logic (humor yang tercipta melalui hasil pemikiran, misalnya 
menjadikan seseorang sebagai bahan ejekan atau olok-olok), identity (humor yang diciptakan 
melalui identitas diri pemain, seperti karakter yang diperankan dan penampilannya), dan action 
(humor yang diciptakan melalui tindakan fisik atau komunikasi non verbal). 
Cerita dalam buku Antara Jawa & Eropa ini berisi tentang kritik sosial yang terdiri dari 
masalah pendidikan, sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Tuturan yang terdapat dalam buku 
humor ini dibalut dengan bahasa yang mudah dipahami oleh para pembaca. Tetapi saat 
membaca tuturan tersebut, pembaca dibuat untuk berpikir terlebih dahulu untuk mengetahui 
konteks yang akan dibicarakan sehingga nantinya pembaca tersebut paham maksud dari tuturan 
tersebut dan mendapatkan kelucuan. Kritik sosial dalam cerita pada buku Antara Jawa & 
Eropa ini dibuat dengan lucu dan menghibur pembaca sehingga tidak terlalu tajam dan 
menyinggung pihak terkait. Adanya ungkapan kritik sosial pada buku ini akan terasa 
menghibur jika disertai dengan melihat gambar yang ada, yakni membaca tuturan dan melihat 
tindakan Dodit Mulyanto sehingga dapat mudah untuk mencapai pencapaian atau hal yang 
dimaksudkan serta untuk dipahami. 
Pada penelitian ini, peneliti menyadari bahwa setiap tuturan yang disampaikan dalam 
buku humor Antara Jawa & Eropa ini tidak sepenuhnya dapat ditangkap oleh para pembaca 
dengan baik. Hal ini dikarenakan tidak semua pembaca memiliki pemahaman yang sama untuk 
menangkap maksud pada cerita sehingga mendapat kesan lucu atau tidak pada buku ini. Oleh 
sebab itu, humor dapat dikatakan lucu apabila pembaca mendapat pemahaman tersebut. Buku 
humor Antara Jawa & Eropa ini dapat dibaca untuk kalangan anak-anak dan remaja.  
 Peneliti merasa tertarik untuk meneliti tuturan Dodit Mulyanto dalam buku Antara 
Jawa & Eropa sehingga dijadikan sebagai penelitian skripsi dengan judul “Pragmatik 
Penciptaan Humor Dodit Mulyanto dalam Buku Antara Jawa & Eropa (Kajian Pragmatik)”. 
 
Metode Penelitian 
Data dalam penelitian ini berupa tuturan Dodit Mulyanto dalam buku Antara Jawa & Eropa. 
Sampel yang diambil adalah tuturan Dodit Mulyanto yang mengandung aspek penciptaan 
humor. Untuk mendapatkan data berupa tuturan dari Dodit Mulyanto, penulis mengumpulkan 
data dengan teknik catat. Teknik catat digunakan penulis untuk memperoleh data akhir berupa 
tuturan-tuturan Dodit Mulyanto yang mengandung aspek penciptaan humor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
 
Penciptaan Humor Melalui Aspek Bahasa dengan Teknik Sindiran 
 
(1) Konteks: Dodit memberitahu bahwa kebanyakan perempuan pantang untuk 
mengemis. 
Dodit: “Kartini membuat emansipasi, tidak mengajarkan wanita untuk 
mengemis. Apalagi mengemis cinta. Makanya jangan heran 
kalau ada perempuan yang jual mahal.” 
 
Dodit sedang merayu seorang wanita, Dodit menunjukkan keahliannya dalam 
memainkan biola dan berharap wanita itu akan menyukai Dodit. Tetapi, sebaliknya, wanita itu 
malah menajdi jual mahal saat Dodit memainkan biolanya. Dewasa ini dalam hal emansipasi, 
Kartini tidak mengajarkan wanita untuk mengemis. Mengemis yang di maksud ialah untuk 
meminta-minta kepada orang lain dan tidak ada niat untuk bekerja. Beda dengan mengemis 
cinta, makanya jangan heran jika banyak perempuan yang jual mahal.  
Perempuan tidak akan tergoda dengan lelaki yang hanya bermodalkan dengan rayuan 
dan gombalan semata untuk memikat hati dan perhatian, sebab itulah perempuan banyak yang 
jual mahal. Jual mahal yang di maksud adalah untuk tidak segera mengiakan atau agar tidak 
dianggap murahan karena langsung menerima ajakan seorang lelaki untuk dijadikan kekasih. 
Yang perempuan inginkan ialah mendapatkan lelaki yang sukses dan mapan agar bisa 
menghidupi keluarganya. 
Tuturan Dodit dalam konteks ini menyatakan bahwa menjadi seorang wanita juga harus 
bisa hidup sukses dan mandiri dengan cara bekerja atau memulai usaha dan tidak malas-
malasan apalagi sampai mengemis, terlihat pada tuturan “Kartini membuat emansipasi, tidak 
mengajarkan wanita untuk mengemis. Apalagi mengemis cinta. Makanya jangan heran kalau 
ada perempuan yang jual mahal.”  
Penciptaan Humor Melalui Aspek Bahasa dengan Teknik Melebih-lebihkan 
 
(16) Konteks: Di era masa kini, media sosial semakin mempermudah 
komunikasi. Oleh sebab itu, Dodit berencana membuatkan akun twitter 
untuk si mbah agar dapat berkomunikasi dengan mudah.  
Dodit: “Nih Mbah, saya buatkan twitter supaya makin enak 
ngobrolnya.” 
Mbah: “Opo iki, Le?” 
  KEESOKAN HARINYA… 
Mbah: “Le Dit, Mbah butuh kerokan, cek DM. #uhukuhuk.” 
 
Ide Dodit untuk membuatkan akun twitter untuk si Mbah memang agak melebih-lebihkan. 
Dodit beranggapan bahwa dengan si Mbah mempunyai akun twitter akan memudahkannya 
untuk berkomunikasi. Tak bisa dipungkiri lagi dengan maju dan canggihnya teknologi masa 
kini, membuat setiap orang berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Salah satunya dengan 
membeli smartphone, di mana telepon genggam pintar ini mampu menjalani tugasnya dengan 
baik saat seseorang tersebut ingin menggunakan internet dan dapat terhubung dengan media 
sosial. 
Tuturan Dodit “Nih Mbah, saya buatkan twitter supaya makin enak ngobrolnya.”, Dodit 
sudah membuatkan akun twitter untuk Mbah agar memudahkan Dodit dan Mbah untuk 
berkomunikasi. Mbah pasti merasa bingung dengan apa yang diucapkan oleh Dodit. 
Seharusnya, Dodit tidak perlu membuatkan sebuah akun twitter untuk si Mbah karena pembaca 
mengira akan sia-sia. Dapat dibayangkan jika ada seseorang yang sudah tua renta masih dapat 
menggunakan twitter, sepertinya mustahil. Untuk mengoperasikan smartphone saja tidak 
mengerti, apalagi ditambah dengan harus menggunakan twitter. 
Letak kelucuan dari wacana di atas adalah, saat si Mbah dapat menggunakan twitter 
untuk menghubungi Dodit. Si Mbah menuliskan kiriman kepada Dodit “Le Dit, Mbah butuh 
kerokan, cek DM. #uhukuhuk.”. Dodit terkejut saat mengetahui bahwa si Mbah dapat mengirim 
tulisan kea akun twitternya. Si Mbah ingin agar Dodit datang untuk memberikan sebuah 
kerokan karena si Mbah sedang tidak enak badan. Si Mbah pun menyuruh agar Dodit segera 
mengecek DM (direct message atau pesan langsung) di akun twitter miliknya. 
 
Penciptaan Humor Aspek Bahasa Teknik Kesalahpahaman 
 
(22) Konteks: Dalam hal ini, Dodit sedang melakukan kampanye kepada rakyat 
di desa untuk tidak melakukan golput pada pemilu nanti. 
Dodit: “Rakyat sekalian, golput bukan solusi!” 
Rakyat: “YAAAAAAAAAAA!!!” 
Dodit: “Jangan lupa, Anda harus…. Service printer!” 
 
Dodit yang diceritakan sebagai Calon Legislatif sedang memberi kampanye kepada 
masyarakat agar tidak melakukan golput atau golongan putih. Dodit memberitahukan tata cara 
saat akan memilih caleg dan diakhiri dengan menyelupkan jari kelingking ke dalam tinta 
sebagai tanda sudah melakukan pemilu. Golongan putih atau yang biasa disebut dengan golput 
ini kerap terjadi saat aka nada pemilu, entah itu pemilu Presiden, Gubernur, bahkan Kepala 
Desa sekalipun. Golput ini merupakan aksi untuk tidak memilih pemimpin yang akan 
memimpin di suatu daerah tersebut. Padahal, tidak ada salahnya untuk memilih pemimpin agar 
pemimpin yang baru menjadi lebih baik lagi dari pemimpin sebelumnya. Dalam pemilu ini, 
setiap orang wajib memilih pemimpin sesuai dengan hati nurani dan keyakinan masing-masing 
untuk memilih. Jika seseorang telah memilih pasangan pemimpin, maka jari kelingking si 
pemilih tersebut akan dicelupkan ke dalam tinta sebagai tanda sudah mengikuti pemilu.  
Inti dari pemilu ini ialah untuk memilih calon pasangan yang akan memimpin pada 
suatu daerah. Setelah memilih calon pasangan yang diinginkan, pemilih memasukkan lembar 
kertas yang berisi kandidat calon pemimpin dan dimasukkan ke dalam kotak yang sudah 
disediakan lalu menyelupkan jari kelingking ke dalam tinta untuk menandakan bahwa ia sudah 
mengikuti pemilu.  
Terlihat pada gambar, tuturan Dodit “Jangan lupa, Anda harus…. Service printer!” 
mengandung humor bahwa ia menegaskan kepada rakyatnya untuk harus servis printer karena 
di seluruh permukaan tangannya terkena tumpahan tinta printer yang bocor. 
Penciptaan Humor Aspek Logika Teknik Kekecewaan 
 
(29) Konteks: Dodit merasa kesal setiap kali ia menonton acara di televisi, pasti 
selalu saja orang Jawa mendapat peran jadi pembantu. Dodit pun merasa 
tidak terima karena ia juga sebagai keturunan Jawa yang tidak ingin saudara 
yang berasal dari Jawa mendapat peran menjadi pembantu. 
Dodit: “Saya tuh berang dengan film yang tidak adil. Orang Jawa selalu 
dapat peran jadi pembantu. Kalau saya ditawarkan film Malam 
Minggu Miko, saya tidak akan mau jadi peran pembantu. 
Lagian saya kenal mas Radit. Minimal saya jadi partnernya. 
Partnernya mas Anca.” 
Dodit merasa sangat marah jika sedang menonton acara televisi ada orang Jawa selalu 
dapat peran jadi pembantu, dengan tuturan Dodit yang menyatakan “Saya tuh berang dengan 
film yang tidak adil. Orang Jawa selalu dapat peran jadi pembantu.” menurut Dodit itu sangat 
tidak adil karena biasanya karakter orang Jawa yang ulet, pekerja keras, selalu patuh, dan baik. 
Sebab itulah kebanyakan orang Jawa selalu menjadi peran pembantu dalam proses pembuatan 
film. 
Dodit berpikir jika dirinya ditawarkan film Malam Minggu Miko, Dodit sebagai orang 
Jawa tidak mau jadi peran pembantu yang bisa untuk disuruh-suruh. Lagipula Dodit kenal 
dengan Raditya Dika, minimal Dodit menjadi partnernya, partnernya mas Anca. Partner yang 
dimaksud adalah pasangan untuk bermain film, dan mas Anca adalah pembantu dari Raditya 
Dika. 
Penciptaan Humor Aspek Logika Teknik Ketidakpedulian 
 
(35) Konteks: Pertama kali Dodit punya HP, volume nada deringnya selalu 
Dodit kencangkan. Tetapi tidak Dodit angkat biar orang-orang tahu kalau 
saya punya hp.  
Dodit: “Karena saya suka pamer, pacar saya marah sama saya. Dia 
nangis, tapi saya diamkan.” 
Pacar: “Aku nangis, kok kamu diemin?” 
Dodit: “Biar orang-orang tau kalau aku punya pacar.” 
Tuturan Dodit menggambarkan ketidakpedulian terhadap orang-orang di sekitar. Mulai 
dari memasang volume nada dering di handphone dengan sangat keras tetapi tidak diangkat, 
sangat mengganggu kenyamanan dan membuat kesal orang-orang di sekitarnya yang 
mendengarkan. Sikap yang dimiliki Dodit selain ketidakpedulian terhadap orang-orang di 
sekitar adalah pamer.  
Terlihat pada tuturan Dodit “Karena saya suka pamer, pacar saya marah sama saya. 
Dia nangis, tapi saya diamkan. Biar orang-orang tau kalau aku punya pacar.” yang memang 
sengaja untuk memamerkan kepada orang-orang di sekitar kalau Dodit benar-benar memiliki 
pacar sehingga Dodit biarkan pacarnya menangis supaya menjadi pusat perhatian. Sebenarnya 
orang-orang di sekitar pun tidak peduli mau itu Dodit sudah memiliki pacar atau belum. 
 
 
 
Simpulan 
 
Buku yang ditulis oleh Dodit Mulyanto dengan judul Antara Jawa & Eropa merupakan 
kumpulan cerita atau fenomena yang sering terjadi di masyarakat saat ini. Dalam buku Antara 
Jawa & Eropa ini, didukung dengan gambar-gambar jenaka yang membuat para pembaca 
dapat dengan mudah untuk membayangkan fenomena yang sedang terjadi saat ini di 
masyarakat. Tuturan yang diucapkan Dodit Mulyanto dalam buku ini mengandung penciptaan 
humor seperti kritik dan sindiran terhadap gambaran nyata kehidupan saat ini yang terjadi di 
masyarakat. Peneliti menganalisis penelitian ini berdasarkan teknik penciptaan humor Asa 
Berger yang meliputi aspek bahasa dan logika. Pada aspek bahasa meliputi: sindiran, omong 
kosong, ejekan, melebih-lebihkan, dan kesalahpahaman. Sedangkan pada aspek logika 
meliputi: kekecewaan dan ketidakpedulian. 
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